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Abstract − Spare parts is a word in Indonesian that refers to replacement components for a machine, tool or device. Isna Motor 

Workshop is a workshop that sells motorbike spare parts and motorbike services. The marketing media used at the Isna Motor 

workshop is still done through word of mouth. The problem faced by the Isna Motor workshop is that product sales are not 

optimal because the marketing process is not yet widespread, causing the accumulated stock of goods not to be sold in large 

quantities. Therefore, the aim of creating this information system is to make it easier to manage sales and market products 

widely so that it can increase the number of sales and record data so that it is safe and can be controlled. In developing an 

information system using the website-based PHP programming language and MySQL database, the system was designed using 

the Waterfall system development method. The spare parts sales system at the Isna Motor workshop has 3 access rights, 

including: Owner, Admin and Customer. 
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Abstrak − Sparepart adalah kata dalam bahasa Indonesia yang merujuk kepada komponen pengganti dari suatu mesin, alat, 

atau perangkat. Bengkel Isna Motor merupakan bengkel yang melayani penjualan sparepart motor dan service motor. Media 

pemasaran yang digunakan pada bengkel Isna Motor masih dilakukan melalui mulut ke mulut. Permasalahan yang dihadapi 

bengekel Isna Motor yaitu penjualan produk tidak maksimal dikarenakan proses pemasaran yang belum meluas sehingga 

menyebabkan stok barang yang menumpuk tidak terjual banyak. Oleh karena itu, tujuan di buat sistem informasi ini adalah 

untuk memudahkan mengelola penjualan dan memasarkan produk-produknya secara meluas sehingga dapat meningkatkan 

jumlah penjualan dan perekapan data agar aman dan udah untuk dikontrol. Dalam mengembangkan sistem informasi 

menggunakan bahasa pemograman PHP berbasis website dan database MySQL, sistem dirancang menggunakan metode 

pengembangan sistem Waterfall. Sistem penjualan sparepart pada bengekel Isna Motor  memiliki 3 hak akses antara lain : 

Owner, Admin dan Pelanggan. 

 

Kata Kunci: Sparepart, Sistem informasi, Penjualan, Waterfall 

 

I. PENDAHULUAN 
Usaha dagang adalah salah satu kegiatan penjualan dan pembelian barang atau jasa dengan tujuan untuk meraih 

keuntungan. Berbagai macam jenis usaha perdagangan saat ini yang dibutuhkan masyarakat seperti penjualan sparepart 

motor.[1] Bengkel Isna Motor merupakan bengkel yang melayani penjualan sparepart motor dan service motor. Usaha 

didirikan pada tahun 2000 ini semakin berkembang pesat dari tahun ketahun.[2] Lokasi bengkel Isna Motor berada di 

Kecamatan Tulung, Klaten. Hal ini dibuktikan dengan semakin banyak pelanggan yang membeli sparepart dan melakukan 

service motor. Dalam satu bulan bisa melayani service sepeda motor kurang lebih sebanyak 100 unit. [3]Media pemasaran 

yang digunakan pada bengkel Isna Motor masih dilakukan melalui mulut ke mulut. Produk yang dijual meliputi Aki motor, 

ban, kampas dan tali rem, rantai, busi, oli motor, lampu, dan lain sebagainya. [4] Permasalahan yang dihadapi bengkel Isna 

Motor yaitu penjualan produk tidak maksimal dikarenakan proses pemasaran yang belum meluas  sehingga menyebabkan 

stok barang yang menumpuk tidak dapat terjual banyak.[5] Selama satu bulan produk yang terjual dari bengkel Isna Motor 

rata – rata paling banyak berupa busi (50 biji), oli (45 biji), lampu (25 biji), dan ban (15 biji). [6] Barang – barang lain belum 

mampu terjual secara maksimal seperti aki motor (5 biji), kampas (4 biji), tali rem (2 biji), rantai (5 biji), dan lain sebagainya. 

[7] Berdasarkan permasalahan yang ada di bengkel Isna Motor maka dibutuhkan sistem informasi penjualan yang dapat 

membantu pemilik bengkel untuk memudahkan mengelola penjualan untuk memasarkan produk – produknya secara luas 

sehingga dapat meningkatkan jumlah penjualan dan perekapan data agar aman dan mudah untuk dikontrol.[8] Sistem 

informasi penjualan yang akan dibuat dapat mencatat produk yang terjual, mengelola pemesanan konsumen, memproses data 

masuk, stok barang, mengelola suku bunga dan data produk yang terjual.[9] 
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II. PENELITIAN YANG TERKAIT 
Tujuan dari penelitian ini adalah merancang dan membuat suatu website penjualan Sparepart Motor yang terletak di 

bengkel Motorindo di Jl. Hj. Hayun Kota Palu. Adapun sistem ini dapat mempermudah pihak toko dari segi penjualan online 

dan meningkatkan pangsa pasar penjualan sparepart menjadi lebih besar lagi. Dalam penelitian ini menggunakan beberapa 

metode penelitian seperti teknik pengumpulan data yang digunakan adalah metode observasi dan dokumentasi dan Metode 

pengujian yang digunakan menggunakan metode blackbox.[10] Tujuan dari penelitian ini adalah membangun sistem 

informasi penjualan sparepart dan  jasa servis motor dengan menggunakan bahasa pemrograman Visual Basic.Net dan basis 

data MySQL. Pada penelitian ini penulis menggunakan metode penelitian deskriptif kualitatif. Adapun metode perancangan 

yang digunakan dalam aplikasi ini menggunakan metode waterfall dan metode pengujian yang digunakan penulis ialah 

blackbox testing. Dengan adanya pembuatan sistem ini diharapkan akan memberikan efisiensi dan efektifitas kerja pada 

bengkel benneta motor.[11]  Dari penelitian yang dilakukan, para peneliti berniat memberikan solusi terhadap masalah yang 

ada di bengkel Delta Motor. Oleh karena itu diperlukan suatu sistem informasi yang dapat memfasilitasi semua transaksi di 

toko. Pendekatan yang digunakan metode metode berorientasi objek dan metode pengembangan menggunakan metode 

Prototype, alat analisis desain sistem dalam bentuk Use Case Diagram, Activity Diagram, Sequence Diagram, Class 

Diagram, Object Diagram dan Deployment Diagram Teknik pengumpulan data yang digunakan meliputi teknik primer 

sumber data adalah dengan observasi dan wawancara, sedangkan sumber data sekunder yaitu dengan melihat dokumen.[12] 

Permasalahan yang terjadi adalah data sparepart tidak dicatat secara terperinci, yang dicatat hanya harga sparepart tanpa 

adanya informasi sisa stok sparepart tersebut yang mengakibatkan keterhambatan dalam pencarian stok sparepart. Proses 

untuk pencatatan pembayaran jasa service, pembelian sparepart, pembayaran DP masih menggunakan satu nota yang sama. 

Sering terjadi kesalahan dalam perhitungan transaksi karena proses perhitungan masih manual. Pembuatan laporan 

pendapatan perbulan memakan waktu yang lama karena harus mengumpulkan dokumen-dokumen atau nota yang ada 

terlebih dahulu. Tidak ada proses pembuatan laporan rekapitulasi penjualan sparepart terlaris, sehingga menyulitkan pemilik 

untuk mengetahui penjualan sparepart apa yang terlaris [13]. 

 Didalam melakukan transaksi pelayanan service, penjualan dan pembelian masih dicatat dalam bentuk nota, dalam 

mengolah data dan pembuatan laporannya sering mengalami ketidakakuratan data dan keterlambatan dalam penyampaian 

informasi data stock barang. Dari hasil penelitian yang dilakukan, peneliti bermaksud memecahkan masalah yang di hadapi 

di Bengkel Sejahtera Motor ini. Oleh karena itu dibutuhkan.sistem yang digunakan dalam pembuatan aplikasi pelayanan 

service, penjualan dan pembelian. Dalam pengembangan sistem mulai dari, analisis kebutuhan perangkat lunak, desain, 

pengkodean, pengujian [14]. Sistem yang diterapkan masih menggunakan buku besar dan di salin ke Ms. Excel untuk 

rekapitulasi atau penyajian laporan. Permasalahan utama yang menjadi kendala bagi perusahaan adalah penjualan masih 

dilakukan ditempat usaha dan admin sebagai pelaku pengolah data sering melakukan kesalahan dan keterlambatan dalam 

pembuatan rekapitulasi laporan bulanan serta pelanggan tidak dapat melakukan pembelian atau booking service [15]. 

 

III. METODE PENELITIAN 
A. Metode Pengumpulan Data 

Metode untuk mengumpulkan data dilakukan melalui observasi, wawancara, dan studi literatur. Berikut adalah berbagai 

cara untuk memperoleh data pada penelitian ini: 

1. Studi Pustaka (Literatur)  

Yaitu metode pencarian data dari buku, browsing internet atau  literature-literatur yang berkaitan dengan teori dasar 

dari sistem yang sedang dibuat, diantaranya dengan cara mempelajari buku buku yang berhubungan dengan pembuatan 

sistem penjualan berbasis web. [16] 

2. Riset lapangan  

Yaitu metode mencari data dengan melakukan pengamatan langsung di lapangan, seperti melihat langsung kegiatan 

pada bengkel Isna Motor.  

3. Wawancara  

Untuk mengumpulkan informasi, penelitian ini berinteraksi langsung dengan narasumber memalui metode 

pengumpulan data secara langsung. Dalam kesempatan ini, Bapak Muh Santo pemilik bengkel Isna Motor menjadi 

narasumber peneliti.[17] 

B. Metode Pengembangan Sistem 

Metode yang digunakan dalam pengembangan perangkat lunak ini adalah waterfall. Alasan menggunakan metode ini 

adalah karena metode waterfall melakukan pendekatan secara sistematis dan berurutan dalam membangun suatu sistem. [18] 

Model  SDLC  adalah  istilah  yang  digunakan untuk mengupgrade komputer baru atau sistem yang sudah  ada.  SDLC  

adalah  proses  mengembangkan atau  memperbarui  sistem  komputer  menggunakan sistem pengembangan perangkat lunak 

yang canggih.[19] 

Berikutnya tahapan-tahapan dalam  metode Waterfall :  

1. Requirements Analysis  

Dalam tahap ini, pengembang sistem perlu melakukan komunikasi yang bertujuan untuk memahami kebutuhan perangkat 

lunak yang diharapkan oleh pengguna serta batasan-batasan yang ada pada perangkat lunak tersebut. Informasi ini biasanya 

diperoleh melalui wawancara langsung, diskusi, atau survei yang dilakukan secara langsung.[20]  
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2.  Design  

Proses ini merupakan serangkaian langkah yang difokuskan pada desain dan pembuatan program perangkat lunak, termasuk 

dalam hal struktur data, arsitektur perangkat lunak, representasi antarmuka, dan prosedur pengodean. [21] 

3. Implementation 

Tahap ini melibatkan proses pengkodean atau implementasi aktual dari software berdasarkan desain yang telah ditentukan 

sebelumnya. Tim developer menggunakan bahasa pemrograman PHP berbasis website dan database MySQL serta alat 

pengembangan untuk menghasilkan software yang sesuai dengan spesifikasi desain. 

4. Testing (pengujian) 

Pada tahap ini, dilakukan pengujian terhadap sistem informasi penjualan yang telah dibangun. Jika sistem berhasil berjalan 

sesuai kebutuhan yang diharapkan, maka sistem dapat diimplementasikan. Dengan adanya sistem ini, diharapkan dapat 

membantu meningkatkan penjualan dan promosi bengkel.[22] 

5. Maintence  (pemeliharaan) 

Tahap pemeliharaan terjadi setelah software diluncurkan dan digunakan oleh pengguna. Ini melibatkan pemeliharaan rutin, 

pembaruan, dan perbaikan yang diperlukan untuk memastikan kinerja yang optimal dan kepatuhan dengan perubahan 

kebutuhan atau lingkungan yang terjadi seiring waktu.[23] 

 

IV. HASIL DAN PEMBAHASAN 
A. Hasil Pengumpulan Data 

Berdasarkan observasi secara langsung ke bengkel Isna Motor diperoleh permasalahan dalam memasarkan produk 

produknya yang kurang maksimal. Oleh karena itu, untuk mempermudah dan mengefektifkan pemasaran paroduk sparepart 

motor, diperlukan suatu sistem informasi. 

Adapun kebutuhan sistem bagi bengkel Isna Motor sesuai dengan kebutuhan sistem antara lan:  

TABEL 1 

HASIL ANALISA KEBUTUHAN SISTEM 

 

No Kebutuhan Sitem 

1 Sistem dapat mengelola pesanan yang dilakukan oleh pelanggan. 

2 Sistem menghasilkan output yang berupa laporan tagihan pembayaran. 

3 Sistem membantu admin dalam memproses pembelian produk secara kredit. 

4 Sistem memberikan pemberitahuan masa cicilan pembayaran kepada pelanggan. 

 

B. Use Case Sistem 

Use Case diagram pada Gambar 1 terdapat 3 aktor sebagai pengguna yang berinteraksi dengan sistem. 3 aktor tersebut 

adalah Owner, Admin dan Pelanggan. Dimana Admin dapat mengelola suku bunga, mengelola laporan penjualan, mengelola 

data pelanggan, mengelola produk dan mengelola data pesanan. Sedangan Owner dapat mengelola laporan penjualan dan 

juga mengelola data user, dan pelanggan Pelanggan dapat melakukan registrasi, melakukan melakukan pembelian, melihat 

produk – produk, melakukan pembayaran dengan memilih kredit atau cash. 

 

 

 
Gambar 1 Use Case Penjualan Sparepart 
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C.  Struktur Relasi Tabel Database 

Relasi Tabel sendiri adalah Data dikumpulkan dan disimpan dalam bentuk tabel. Dalam tabel tersebut, terdiri 

dari baris dan kolom. Di sini penulis menggunakan Database Management System (DBMS) yaitu MySQL dengan 

bantuan tools PHP MyAdmin untuk mengelola database secara lebih efektif dan efisien. 

 

 
Gambar 2 Relasi Database 

 

 

D. Halaman Login Pelanggan 

Terdapat fitur untuk masuk sistem pada halaman login. Pelanggan harus memasukkan username dan password untuk 

dapat masuk ke sistem.  

 
Gambar 3 Desain Antarmuka Login Pelanggan 

E. Halaman Katalog Pelanggan 

Halaman katalog berfungsi untuk menampilkan daftar produk sparepart yang dijual supaya memudahkan pembeli untuk 

melihat daftar produk yang dijual. Setiap produk yang dijual dilengkapi dengan diskripsi lengkap tentang produk tersebut. 
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Gambar 5 Desain Antarmuka Katalog Pelanggan 

 

 

F. Halaman Pembayaran 

Halaman pembayaran berfungsi untuk pelanggan yang akan membayar produk yang akan dibeli dengan berbagai pilihan 

metide pemnayaran, 

 

 
Gambar 6 Desain Antarmuka Pembayaran 

G. Halaman Pemesanan 

Halaman pemesanan berfungsi untuk pelanggan yang telah memilih produk yang dibeli, disini pelanggan dapat memilih 

metode pembelian dengan cash atau kredit. 
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Gambar 7 Desain Antarmuka Pemesanan 

 

H. Halaman Login Admin dan Owner 

` Halaman login berfungsi untuk masuk kedalam sistem bagi admin dan owner. 

  

 
Gambar 8  Desain Antarmuka Login Admin 

 

I. Halaman Kelola Pengguna. 

Halaman Kelola pennguna berfungsi untuk menambah atau mengelola jumlah admin yang mengakses sistem ini. 
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Gambar 9 Desain Antarmuka Kelola Pengguna 

 

J. Halaman Kelola Pelanggan 

Halaman Kelola pelanggan berfungsi untuk mengelola data pelanggan yang telah mendaftar kedalam sistem ini. 

 

 
Gambar 10 Desain Antarmuka Kelola Pelanggan 

K. Halaman Kategori 

Halaman kategori berfungsi untuk mengelola kategori produk yang akan dijual didalam sistem ini. 

 

 
Gambar 11 Desain Antarmuka Kategori 

L. Halaman Kelola Produk 
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Halaman Kelola produk berfungsi untuk mengelola data produk seperti : gambar, kategori, nama produk, stok, dan 

harga produk. 

 

 
Gambar 12 Desain Antarmuka Kelola Produk 

 

M. Halaman Kelola Pesanan 

Halaman Kelola pesanan berfungsi untuk menerima dan memproses pesanan oleh pembeli yang telah memilih produk 

pada halaman katalog. 

 

 
Gambar 13 Desain Antarmuka Kelola Pesanan 

N. Halaman Kelola Suku Bunga 

Halaman Kelola suku bunga berfungsi untuk menentukan jumlah denda atau bunga bagi pelanggan. 
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Gambar 14 Desan Antarmuka Kelola Suku Bunga 

O. Halaman Laporan Penjulan 

Halaman laporan penjulan berfungsi untuk melihan history pembelian yang dilakukan pelaggan dalam rentang waktu 

tertentu. Admin dapat mencetak data tersebut sebgai laporan pembukuan. 

 

 
Gambar 15 Desain Antarmuka Laporan Penjualan 

P. Halaman Kelola Data User 

Halaman Kelola data user berfungsi  untuk mengelola data user seperti menambah, mengedit dan menghapus data user. 

Pada halaman ini terdapat informasi mengenai email dan username user. Halaman ini dapat diakses oleh owner. 

. 

 

 
Gambar 17 Desain Antarmuka Kelola Data User 
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Q. Halaman Laporan Penjualan 

Halaman laporan penjulan berfungsi untuk melihan history pembelian yang dilakukan pelaggan dalam rentang waktu 

tertentu. Owner dapat mencetak data tersebut sebgai laporan pembukuan. 

 

 

 
Gambar 18 Desain Antarmuka laporan penjualan 

V. KESIMPULAN 
Kesimpulan dari pembuatan pemodelan sistem ini  adalah sistem informasi penjualan sparepart motor pada bengkel 

isna motor yang dapat diakses oleh 3 aktor yaitu admin, pelanggan, dan owner. Untuk admin dapat mengelola data pengguna 

dan customer, mengelola kategori dan produk, mengelola pesanan, mengelola suku bunga dan laporan penjualan. Untuk 

pelanggan dapat melihat katalog produk, melakukan pembelian dan pembayaran. Untuk owner dapat mengelola data user 

dan kelola laporan penjualan. Agar menjadi sebuah sistem yang baik, penulis juga membuat desain proses yaitu use case 

dan juga relasi antar tabel pada sistem ini. Dengan dibuatnya pemodelan sistem ini, bertujuan untuk mempermudah 

pe,buatan sistem yang akan diterapkan oleh bengkel Isna Motor untuk membantu dalam mengelola dan mengembangkan 

usaha bengkel Isna Motor.  
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